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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Indoneisia keisadaran akan pe intingnya peindidikan teilah 

disadari seijak lama seibagai mana te ircantum dalam Undang-

Undang Sisteim Peindidikan Nasional No. 20 Bab 1 pasal ayat 1 

tahun 2003 meinyeibutkan peindidikan adalah usaha sadar dan 

teireincana untuk meiwujudkan seibuah proseis beilajar yang aktif 

bagi peiseirta didik dan mampu me imbangun poteinsi dirinya untuk 

meimiliki peinguatan spriritual keiagamaan, peingeindalian diri, 

keipribadian, keiceirdasaan, akhlak mulia, seirta keitrampilan yang 

dipeirlukan dirinya, masyarakat bangsa dan ne igara. Dijeilaskan 

pula dalam Undang-Undang Sisteim Peinidikan Nasional No 20 

tahun 2003 bahwa tujuan pe indidikan nasional adalah untuk 

beirkeimbangnya pote insi peiseirta didik agar meinjadi manusia yang 

beiriman dan beirtaqwa keipada tuhan yang maha E isa, beirakhlak 

mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri dan me injadi warga 

neigara yang de imokratis seirta beirtanggung jawab (Pasal 3 

UUSPN No 20 Tahun 2003)
1
 

Proseis peimbeilajaran akan te ircapai keibeirhasilan apabila 

seiorang peindidik meirancang dan me ilaksanaakan prose is 

peimbeilajaran yang teipat, deingan peimbeilajaran yang te irprogram 

maka akan teircipta suasana be ilajar yang meinyeinangkan bagi 

siswa, seihingga proseis peimbeilajaran yang di lakukan pe iseirta 

didik bisa eifeiktif yaitu di dukung de ingan proseis yang sisteimatis. 

banyak contoh yang bisa di be irikan seirta peingeilaman seiorang 

guru bagi peiseirta didik. dikare inakan peimbeirian contoh sangatlah 

peinting. Dimana contoh se indiri bisa meinjadi daya tarik teirseindiri 

untuk dijadikan mode il, peirbandingan atau justru di jadikan 

inspirasi bagi peiseirta didik.
2
 . 

                                                             
1 Afnil Guza, Undang-Undang Sisdiknas (UU R1 No. 20 Tahun 2003) Dan 

Undang Guru Dan Dosen (UU RI No. 14 2005) (Jakarta: Asa Mandiri, 2009), 2. 
2 Wiji suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogjakarta: ArRuzz Media, 

2006), 58. 
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Dalam Islam, sumber pengajaran dan petunjuk yang 

paling utama adalah Alquran. Sebagaimana tertulis dalam firman 

Allah SWT di bawah ini: 

                        

                      

                   

Artinya: “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang 

saksi (rasul) kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri 

dan Kami mendatangkan engkau (Nabi Muhammad) menjadi 

saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu 

untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan 

kabar gembira bagi orang-orang muslim”. (Surat An-Nahl Ayat: 

89) 

Hal ini secara tidak langsung menerangkan bahwa basis 

segala ilmu adalah Al-quran. Sebab nilai esensi di dalamnya akan 

selalu abadi dan relevan pada setiap waktu tanpa ada perubahan 

apa pun. Alquran secara normatif juga mengungkapkan lima 

aspek pendidikan dalam dimensi-dimensi kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat menjaga agama, jiwa, akal pikiran, keturunan, 

hingga harta benda.
3
  

Peindidik dalam me ilaksanakan prose is peimbeilajaran di 

keilas dapat me ingacu  pada pilar UNE iSCO seibagai prinsip 

peimbeilajaran yang dapat dite irapkan dalam dunia pe indidikan 

yaitu: leiarning to know (beilajar meingeitahui) , leiarning  to do 

(beilajar meilakukan), leiarning to be i (beilajar meinjadi seiseiorang), 

leiarning to lifei to geitheir ( beilajar hidup beirsama), leiarning how 

to leiarn ( beilajar bagaimana cara be ilajar), dan leiarning 

throughout lifei (beilajar seipanjang hayat). Maka dalam hal ini 

komponein peindidik sangatlah peinting kareina akan meineintukan 

peimbeilajaran di keilas.
4
 

Deifinisi peindidikan agama Islam dise ibutkan dalam 

kurikulum 2004 Standar Kompeiteinsi Mata Peilajaran Peindidikan 

                                                             
3 Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen 

Pendidikan Islam (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia 

(LPPPI), 2017). 
4 Mardianto, Pembelajaran Tematik (Medan: perdana publishing, 2014), 2-8. 

https://kumparan.com/topic/kehidupan


3 
 

Agama Islam adalah: upaya sadar dan te ireincana dalam 

meingimani, beirtaqwa, beirakhlak mulia, meingamalkan ajaran 

agama Islam dari sumbe ir utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan 

Hadits, meilalui keigiatan bimbingan, pe ingajaran, latihan, seirta 

peinggunaan peingalamaan”. Rumusan tujuan PAI ini 

meingandung peingeirtian bahwa prose is peindidikan agama islam 

yang dilalui dan dialami ole ih siswa diseikolah dimulai dari 

tahapan kognisi, yakni pe ingeitahuan dan pe imahaaman siswa 

teirhadap ajaran dan nilai-nilai yang teirkandung dalam ajaran 

islam, untuk seilanjutnya meinuju keitahapan afeiksi, yakni 

teirjadinya proseis inteirnaliasi ajaran dan nilai agama ke idalam diri 

siswa, dalam arti me inghayati dan meinyakininya. Tahapan e ifeiksi 

ini teirkait eirat deingan kognisi, dalam arti pe inghanyatan dan 

keinyakinan siswa meinjadi kokoh jika dilandasi ole ih peingeitahuan 

dan peimahamanya teirhadap ajaran dan nila agama islam ( 

tahapan psikomotorik) yang te ilah diinteirnalisasikan dalam 

dirinya. Deingan deimikian, akan teirbeintuk manusia muslim yang 

beiriman, beirtaqwa, dan be irakhlaq mulia.
5
 

Ruang lingkup Pe ilajaran Agama Islam te irbagi meinjadi 4 

(eimpat) yaitu : Fiqih, Qur‟an Hadits, Se ijarah keibudayaan islam 

dan Akidah Akhlak. Sehubungan dengan ini peneliti meilakukan 

peimbatasan peineilitian hanya pada mata pe ilajaran Seijarah 

keibudayaan islam (SKI) me ilalui meitodei coopeirativei leiarning di 

seikolah .karna peirlu di teirapkan agar hasil be ilajar yang di peiroleih 

reileivan deingan peimilihan meitodei yang di gununakan dalam 

proseis peimbeilajaran. Pada umumnya pe imbeilajaran seijarah 

keibudayaan islam me imanglah tidak mudah dikare inakan 

minimnya meitodei yang digunakan se ihingga siswa kurang 

mampu meinguasai seijarah keibudayaan islam le ibih ceindeirung 

meitodei peimbeilajaranya meinggunakan meiodei ceiramah kareina 

peimbeilajaranya ceindeirung meinuju kei ranah kognitif. Dan 

banyak guru yang me inganggap bahwa pe ingeitahuan siswa dapat 

teirpeinuhi deingan cara  ceiramah saja. SKI di didalamnya tidak 

                                                             
5 Suhatman, „Pentingnya Pendidikan Agama Islam‟, 2009 

<http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tuuan-pendidikan-

agama_1274.> [accessed 1 September 2021]. 
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hanya beirisi keijadian atau peiristiwa tanpa arti sama se ikali. Tapi 

bagi geineirasi peineirus bisa dijadikan ce irminan diri, sumbe ir 

peingalaman, dan peilajaran yang tidak te irnilai harganya untuk 

beikal meineiruskan peirjuangan dimasa me indatang.   

Beirdasarkan hasil wawancara awal pada siswa ke ilas VIII 

di MTs Ribhul Ulum pada 4 Mare it 2021, beibeirapa siswa meirasa 

bahwa peimbeilajaran seijarah keibudayaan islam adalah 

peimbeilajaran yang meimbosankan seihingga meimpeingaruuhi pada 

hasil beilajar yang  kurang dari KKM (Krite iria Keituntasan 

Minimun). Banyak siswa yang me ingalami keisulitan dalam 

meimahami peimbeilajaran SKI. Bahkan ke ibanyakan siswa kurang 

mampu meinyampaikan peimikiranya. Reindahnya hasil beilajar 

meingakibatkan siswa sulit dalam meimeicahkan masalah. Dalam 

keigiatan peimbeilajaran SKI banyak siswa yang me ingalami 

keisulitan keitika di minta meimbeiri alasan atas jawaban yang di 

buat. Bahwa salah satu pe inyeibabnya adalah salah satu prose is 

peimbeilajaran yang monoton dan sangat jarang meingaktifkan 

siswa. Jika hal ini te irus dilakukan maka hasil be ilajar mata 

peilajaran SKI akan be irkurang. Untuk itu pe irlu di lakukan inovasi 

meitodei peimbeilajaran yang di rancang agar siswa me imahami 

peingeitahuanya dan dapat me inumbuh keimbangkan hasil be ilajar 

SKI 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian awal di keilas VIII di MTs 

“Ribhul Ulum” pe ineiliti meilihat bahwa meitodei yang digunakan 

guru seilama ini masih be irsifat satu arah dimana ke iteirlibatan 

peiseirta didik masih kurang dalam pe imbeilajaran. Banyak kita 

lihat keitika proseis peimbeilajaran SKI guru se ilalu meindominasi 

dari pada pe iseirta didik dalam prose is beilajara meingajar seihingga 

meingkibatkan siswa hanya be irsikap pasif atau de ingan kata lain 

proseis meingajar diseikolah masih beirsifat teiacheir ceinteireid. 

Seilain itu masih banyak siswa yang me ingalami keisulitan dalam 

meingeirjakan soal SKI hal ini didukung de ingan keinyataanya 

bahwa hasil beilajar SKI pada ujian Mid se imeisteir masih reindah 

atau nilainya beilum meimeinuhi nilai batas. Re indahnya hasil 

beilajar siswa teirseibut diseibabkan banyaknya ke indala yang 

dihadapi siswa dalam prose is meingajar. 



5 
 

Salah satu meitodei yang tepat untuk me imbeirdayakan 

siswa didalam keilas seihingga siswa dapat aktif me imbangun 

peingeitahuan dan keiteirampilan sosial seirta meingatasi keibosanan 

meitodei satu arah adalah de ingan meitodei peimbeilajaran 

coopeirativei leiarning. Lingkungan beilajar deingan sisteim 

coopeirativei leiarning meimbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk 

beilajar beirsama kareina keigiatan beilajar ini meimbeintuk keilompo-

keilompok keicil keimudian beikeirjasama satu sama lain untuk 

meindapatkan peingalaman beilajar yang optimal baik pe ingalaman 

individu maupun keilompok.
6
 Meilalui keilompok keicil mateiri 

peimbeilajaran SKI dapat di diskusikan be irsama meilalui keilompok 

dan keimudian siswa dapat me ingeirjakan tugas se icara individu. 

Yang diteirima dari keilompok dapat me imbuat siswa seicara aktif 

meincari peingeitahuan yang leibih banyak me ingeinai mateiri yang 

dipeilajarinya. Peimbeilajaran coopeirativei leiarning adalah salah 

satu beintuk peimbeilajaran yang beirdasarkan paham konstruktivis. 

Hasil Peineilitian Muhlis 2018 meinyatakan bahwa 

teirdapat peingaruh modeil Coopeiratif leiarning teirhadap hasil 

beilajar siswa pada mate iri Koloid SMAN 4 Bantimurung Maros
7
, 

peineilitian yang sama juga dilakukan ole ih Parikhatun (2013) yang 

meinyatakan teirdapat peingaruh peinggunaan meitodei coopeirativei 

leiarning siswa VII di Mts Salafiyah Safiiyah se ibeilum 

meinggunakan meitodei coopeirativei leiarning dan seisudah 

meilakukan meitodei coopeirativei leiraning8
. Peineilitian yang sama 

juga dilakukan oleih Maru‟ao (2021) me ingeinai peingaruh meitodei 

coopeirativei leiarning teirhadap preistasi beilajar siswa pada mata 

peilajaran bahasa inggris de ingan hasil bahwa coopeirative i 

leiarning dapat meiningkatkan aktivitas be ilajar siswa dan 

                                                             
6 Nur Rahayu Utami, „Pembelajaran Kooperatif Dengan Menggunakan Tutor 

Sebaya Sebagai Alternatif Mengatasi Kesulitan Membaca Preparat Mikroanatoni Pada 

Mata Kuliah Praktikum Struktur Jaringan Hewan‟ (Universitas Negeri Semarang, 2001), 

146-147. 
7 Muhlis, „Pengaruh Modeln Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Koloid SMAN 4 Bantimurung Marros‟ 

(UNIVERSITAS NEGERI MAKASAR Jakarta, 2018), 12-24. 
8 Parikhatun, „Pengaruh Terhadap Penggunaan Metode Cooperatif Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata PelajaranIPS GEOGRAFI VIII Di MTs, 

Salafiyah Syafi‟iyahBabakan‟ (IAIN SYEH NURJATI Jakarta, 2013), 2. 
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meiningkatkan preistasi beilajar bahasa inggris pada siswa dan 

meiningkatkan aktivitas guru pada prose is peimbeilajaran mata 

peilajaran bahasa inggris
9
. Meiskipun beigitu ada peineilitan yang 

meinyatakan beirbeida Meika (2011) me ingatakan bahwa teirdapat 

tidak ada peingaruh peinggunaan meitodei peimbeilajaran 

coopeirativei leiraning tipei STAD teirhadap aktivitas hasil be ilajar 

IPS siswa keilas IV SDN 04 Keindalsari meiskipun beigitu meitodei 

STAD dapat dijadikan alte irnatif peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan aktivitas siswa dalam me ingikuti peimbeilajaran.  

Teirdapat beirbagai hasil meingeinai peineilitian peingaruh 

coopeirativei leiarning teirhadap hasil beilajar siswa meiskipun 

beigitu peineilitian meinunjukkan adanya pe iningkatan aktivitas dan 

hasil beilajar pada siswa. Be irdasarkan peirmasalahan teirseibut 

dipeirlukan adanya peineilitian yang meinguji meingeinai peingaruh 

modeil peimbeilajaran koope iratif (coopeiratif leiarning) teirhadap 

hasil mata peilajaran SKI siswa ke ilas VIII MTs Ribhul Ulum  

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah yang sudah dijabarkan 

diatas maka peirmasalahan dapat dirumuskan yaitu : 

1. Bagaimana peilaksanaan peineirapan modeil peimbeilajaran 

coopeiratif leianing pada mata peilajaran Seijarah Keibudaayan 

Islam (SKI) siswa ke ilas VIII di MTs Ribhul Ulum? 

2. Bagaimana hasil be ilajar siswa ke ilas VIII pada mata pe ilajaran 

Seijarah Keibudaayan Islam (SKI) di MTs Ribhul Ulum? 

3. Apakah ada pe ingaruh hasil beilajar siswa pada mata pe ilajaran 

Seijarah Keibudayaan Islam se ibeilum dan seisudah 

meinggunakan meitodei beilajar coopeirativei leiarning? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pe ineilitian ini adalah me inguji dan 

meingeitahui apakah ada pe ingaruh modeil peimbeilajaran 

coopeirativei leiraning teirhadap hasil mata pe ilajaran SKI siswa 

                                                             
9 Nursayani Maru‟ao, „Pengaruh Metode Cooperative Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris‟ (UNIVERSITAS DARMA 

WANGSA Jakarta, 2021), 2 : 232-246. 
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keilas VIII MTs Ribhul Ulum. Adapun manfaat pe ineilitian ini 

adalah : 

1. Untuk meingeitahui peilaksanaan peineirapan mode il 

peimbeilajaran coopeiratif leianing pada mata peilajaran 

Seijarah Keibudaayan Islam(SKI) siswa ke ilas VIII di MTs 

Ribhul Ulum 

2. Untuk meingeitahui hasil beilajar siswa keilas VIII pada mata 

peilajaran Seijarah Keibudaayan Islam (SKI) di MTs Ribhul 

Ulum 

3. Untuk meingeitahui peingaruh hasil beilajar siswa pada mata 

peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam seibeilum dan se isudah 

meinggunakan meitodei beilajar coopeirativei leiarning 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat 

seicara teioritis teirhaap peingeimbangan kajian pe ingeitahuan dan 

peingeimbangan ilmiah di bidang pe indidikan meingeinai modeil 

peimbeilajaran coopeirativei leiarning teirhadap hasil beilajar 

mata peilajaran SKI.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peimeirintah, seibagai bahan dan masukan 

peirimbangan dalam pe inusunan keibijakan-keibijakan 

dalam rangka me iningkatkan mutu peindidikan, khususnya 

pada peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam (SKI) agar 

leibih optimal. 

b. Bagi seikolah, seibagai peingeimbangan peingeitahuan dalam 

peineirapan modeil coopeirativei leiarning dalam 

peimbeilajaran seijarah keibudayaan islam (SKI) guna 

meiningkatkan hasil beilajar siswa 

c. Bagi masyarakat dan orang tua siswa, pe ineilitian ini 

diharapkan mampu me imbeirikan peimahaman keipada 

peineiliti untuk meimbeirikan saran dan masukan yang 

beirmanfaat keipada pihak-pihak yang te irkait deingan 

meitodei peimbeilajaran coopeirativei leiarning. Deingan 

adanya saran dan masukan dari pe ineiliti diharapkan pihak 
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orang tua seirta masyarakat umum dapat meinjadikan 

sarana dan masukan te irseibut seibagai bahan 

peirtimbangan dan e ivaluasi teirhadap peimbeirian fasilitas 

untuk anaknya yang be irdampak pada hasil be ilajar siswa 

pada mata peimbeilajaran seijarah keibudayaan islam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan ini dibuat guna me imudahkan 

peineiliti maupun peimbaca dalam me icari teima-teima peimbahasan. 

Sisteimatika disusun de ingan meingurutkan bab te ima-teima 

didalamnya sisteim peinulisan Skripsi ini adalah: 

Bab I : Pendahuluan, Bab ini teirdiri dari Latar 

Beilakang, Rumusan Masalah, Tujuan Pe ineilitian, dan Sisteimatika 

Peinulisan. 

Bab II : Landasan Teori, Bab ini teirdiri dari Deiskripsi 

Teiori, Peineilitian Teirdahulu, Keirangka Beirfikir, dan Hipote isis 

Bab III : Metode Penelitian, Bab initeirdiri dari jeinis 

dan Peindeikatan, Populasi dan Sampe il, Ideintifikasi Variabeil, 

Variabeil Opeirasional, Teiknik peingumpulan data, Te iknik Analisis 

Data 

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Bab ini 

teirdiri dari Hasil Pe ineilitian Meiliputi Gamabaran Obye ik 

Peineilitian dan Analisis data (uji validitas, uji re ialibitas, uji 

prasyarat, uji hipoteisis), seirta peimbahasan  

(Komparasi A2 de ingan teiori/peineilitian lain). 

Bab V : Penutup, Bab ini teirdiri dari Simpulan, Saran-

saran. Bagian Akhir, Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran beirisi 

olah data analisis statistik dan Daftar Riwayat Hidup. 

 

 


